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ABSTRAK 

 

Defita Lia Wati 13.1.02.02.0066 : Pengaruh Citra Perusahaan, Citra Pemakai dan Citra Produk 

terhadap Loyalitas Konsumen Brilliant English Course  Pare, Skripsi Manajemen, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2017. 

Kata Kunci : citra perusahaan, citra pemakai, citra produk, dan loyalitas konsumen 

Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya lembaga kursus bahasa inggris yang ada di 

kampung inggris, yang mengakibatkan semakin ketatnya persaingan anatar lembaga kursus bahasa 

inggris. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh citra perusahaan terhadap loyalitas 

konsumen Brilliant English Course  Pare, (2) pengaruh citra pemakai terhadap loyalitas konsumen 

Brilliant English Course  Pare, (3) citra produk terhadap loyalitas konsumen Brilliant English Course  

Pare. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kausalitas, yaitu penelitian dengan cara mengumpulkan informasi dari responden 

dengan menggunakan kuesioner. Sample dalam penelitian berjumlah 80 orang. Teknik analisis yang 

digunakan regresi linier berganda dengan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa citra perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas konsumen dengan hasil uji t 3,574. Citra pemakai berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas konsumen dengan hasil uji t 2,547. Citra produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

konsumen dengan hasil uji t 2,175. Citra perusahaan, citra pemakai, citra produk berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas konsumen dengan hasil uji yang menyatakan nilai F tabel> dari F tabelyaitu 

8,139 > 2,725 yang berarti semakin meningkat citra perusahaan terhadap loyalitas konsumen, citra 

pemakai dan citra produk secara simultan maka semakin baik loyalitas konsumen. Berdasarkan 

kesimpulan hasil penelitian disarakan agar perusahaan semakin meningkatkan citra perusahaan agar 

loyalitas konsumentetap terjaga. Dan untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengkaji lebih dalam 

variabel lain selain citra perusahaan, citra pemakai dan citra produk terhadap loyalitas konsumen. 
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I. LATAR BELAKANG 

MASALAH 

Perkembangan era 

globalisasi sekarang ini membuat 

persaingan semakin ketat, kita tidak 

hanya bersaing dalam melakukan 

bisinis tapi juga dalam 

berkomunikasi. Karena pengunaan 

bahasa untuk berkomunikasi dengan 

para pesaing tidakhanya berasal dari 

dalam negeri saja tetapi dari seluruh 

negara di dunia. Mayoritas negara di 

dunia, bahasa inggris menjadi pilian 

utama yang sering dipakai dalam 

komunikasi internasional. 

Kemampuan berkomunikasai 

bahasa inggris membutuhkan suatu 

lembaga kursus untuk mempejari 

bagaimana berkomunikasi 

menggunakan bahasa inggris dengan 

benar. Semakin banyak 

bermunculan lembaga bimbingan 

bahasa ingris di Kampung Inggris, 

persaingan antara institusi/lembaga 

penyedia jasa semakin ketat. 

Persaingan yang ketat ini 

disebabkan karena konsumen 

cenderung bersikap lebih kritis dan 

dihadapkan pada banyak pilihan. 

Banyaknya lembaga bimbingan 

kursus bahasa Iggris di Pare pada 

saat ini memperlihatkkan 

perubahan-perubahan pola 

pendidikan yang begitu cepat, 

sehingga memunculkan persaingan 

yang sangat ketat di bidang bisnis 

jasa pendidikan. Sehingga setiap 

perusahaan harus selalu berusaha 

untuk memberikan citra yang baik 

kepada konsumennya. 

    Setiap perusahaan 

mempunyai citra yang disadari atau 

tidak telah melekat pada perusahaan 

tersebut. Citra tidak datang dengan 

sendirinya melainkan dibentuk oleh 

masyarakat, dari upaya komunikasi 

dan keterbukaan perusahaan dalam 

usaha membangun citra baik yang 

diharapkan.  

Brilliant English Course 

merupakan salah satu lembaga 

kursus  yang terletak di Jl. 

Flamboyan 127 B, Tulungrejo, Pare, 

Kediri, Jawa Timur. Brilliant 

English Course terkategori 

pendatang baru di kampung inggris 

dalam keikutsertaanya menjadi 

lembaga kursus. Terlepas dari itu 

Brilliant English Course 

mempunyai program-program 

unggulan pembelajaran untuk 

menciptakan lulusan yang 

berkualitas.  

Brilliant English Course 

sebagai lembaga terkategori baru 

pasti memiliki banyak tantangan 

dalam menjalankan bisnisnya. 

Brilliant English Course harus 
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selalu mendesain program 

pembangunan citra merek (brand 

image) dalam aktivitas pemasaran 

dan melakukan kegiatan yang 

mendukung pemasaran guna 

memperkuat merek. Kekuatan 

merek menyangkut dalam dua hal, 

yaitu persepsi konsumen terhadap 

merek dan loyalitas konsumen pada 

penggunaan merek. Seiring dengan 

perkembangan persaingan antar 

lembaga bimbingan belajar dengan 

berbagai macam keunggulan yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

volume penjualan, meraih kembali 

pasar yang telah menurun, dan 

untuk mempertahankan pasar yang 

telah diperolehnya adalah tantangan 

yang harusdihadapi. 

II. METODE 

A. Variabel Peenelitian 

1. Identivikasi Variabel 

Penelitian  

Menurut Sugiono 

(2016:38), bahwa “variabel 

penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan”.  

Variabel yang digunakan 

dalam penelitian dapat 

diklasifikasikan menjadi: variabel 

independen  (bebas), yaitu 

variabel yang menjelaskan dan 

memengaruhi variabel lain, dan  

variabel dependen (terikat), yaitu 

variabel yang dijelaskan dan 

dipengaruhi oleh variabel 

independen. 

2.   Definisi Operasional Variabel 

Menurut  Sugiono 

(2016:38) definisi Operasional 

adalah mendefinisikan secara 

operasional berdasarkan  

karakteristik yang diamati yang 

memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau 

pengukuran secara cermat 

terhadap suatu objek atau 

fenomena. Adapun definisi 

operasional variabel yang 

temasuk dalam penelitian ini 

antara lain : 

a. Citra Perusahaan 

Citra perusahaan yaitu 

kesan atau obyek terhadap 

perusahaan yang terbentuk 

dengan memproses informasi 

setiap waktu dari berbagai 

sumber informasi terpercaya. 

Menurut Kotler dan 

Keller (2012:274), indikator 

mengenai citra perusahaan 

meliputi empat elemen 

sebagai berikut : 
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1) Kepribadian 

2) Reputasi 

3)  IdentitasPerusahaan 

b. Citra Pemakai  

Citra pemakai adalah 

sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen 

terhadap pemakai yang 

menggunakan barang atau 

jasa. 

Menurut Setiadi 

(2013:68) indikator citra 

pemakai yaitu : 

1) Gaya hidup 

2) Kelas Sosial 

c. Citra Produk 

Citra produk merupakan 

kesan, pendapat, atau 

tanggapan yang dimiliki oleh 

konsumen terhadap suatu 

objek produk tertentu. 

Menurut Muhammad 

(2010:61) Indikator citra 

produk meliputi: 

1) Memiliki harga yang 

terjangkau 

2) Atribut Produk 

3) Jaminan produk 

d. Loyalitas Konsumen 

Loyalitas konsumen 

yaitu kesetiaan konsumen 

yang dipresentasikan dalam 

pembelian yang konsisten 

terhadap produk atau jasa 

sepanjang waktu dan ada 

sikap yang baik untuk 

merekomendasikan orang 

lain untuk membeli produk 

atau jasa tersebut.  

Menurut Griffin 

(2010:44), variabel ini diukur 

dengan indikator – indikator 

sebagai berikut:  

1) Mereferensikan kepada 

orang lain 

2) Melakukan pembelian 

ulang 

3) Menunjukan kekebalan 

daya tarik dari pesaing  

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sehubungan dengan 

permasalahan yang telah 

dikemukakan, maka dalam 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiono (2016:7) Pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan serta menyajikan 

data yang dinyatakan dalam bentuk 

angka-angka dan analisis dengan 

menggunakan statistik.  

2. Tenik Penelitian 

Menurut Sugiono (2016:7) 

“teknik penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu”.  Teknik 
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penelitian ini berupa penelitian 

kausalitas, yaitu penelitian dengan 

cara mengumpulkan informasi dari 

responden dengan menggunakan 

kuesioner. Dalam hal ini untuk 

mengetahui pengaruh citra 

pembuat (X1), citra pemakai (X2), 

dan citra produk (X3) terhadap 

loyalitas konsumen Brilliant 

English Course (Y). 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian 

merupakan lokasi yang dijadikan 

objek penelitian yaitu pada 

Brilliant English Course yang 

beralamatan di Jl. Flamboyan No. 

127, Tulungrejo, Pare, Kediri.   

2. Waktu Penelitian  

Penulis merencanakan pelaksanaan 

penelitian pada bulan Mei-Juni 

2017. 

D. Populasi dan Sample (Subjek dan 

Objek penelitian) 

1. Populasi 

Populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/ 

subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah member Brilliant 

English Course sejumlah 400 

orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut 

Sugiono (2016:81). Sampel 

diambil karena tidak mungkin 

penelitian meneliti seluruh anggota 

populasi. Sampel dari populasi 

diambil dengan menggunakan 

rumus Slovin. Peneliti akan 

menyebarkan kuesioner kepada 80 

orang member Brilliant English 

Course. Dalam penelitian ini, 

teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive. 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2016:93), 

skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. 

Untuk mengetahui pengukuran 

jawaban responden pada penelitian 

ini, menggunakan penelitian berupa 

kuisioner, yang diukur dengan 

menggunakan skala likert ( Likert’s 

Summated Rating). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk penulisan ini, penulis 

mengumpulkan data dan informasi 

melalui penelitian dengan teknik 

yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  
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1. Kuesioner 

Kuesioner 

merupakanteknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat 

pertanyaan atau peryataan 

tertulis kepada reponden untuk 

dijawab. 

2. Riset Lapangan  

Metode pengumpulan 

data yang dilakuakan di lokasi 

(objek penelitian) secara 

langsung maupun di tempat lain 

yang ada kaitanya dengan pokok 

pembahasan. Riset lapangan 

dilakuakan dengan cara 

menyebarkan kuesioner. Dalam 

hal ini kuesioner diserahkan 

secara langsung pada responden 

dilokasi penelitian.    

G. Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiono 

(2016:147) yang dimaksud analisi 

data adalah kegitan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul kegiatan  dalam 

analisis data yaitu mengelompokan 

data berdasarkan variabel dan jenis 

responden. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Pendapat Ghozali 

(2011:110), uji ini dilakukan 

untuk melihat apakah dalam 

model regresi variabel 

penganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. 

Tujuan dilakukan ini adalah 

untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi variabel 

dependen, variabel independen 

atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Menurut Gozali 

(2011:91),uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

mempunyai korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak 

terjadi kolerasi diantara 

variabel dependen.  

c. Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali 

(2011:95) uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pada periode 

t dengan periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastistas 

Menurut Ghozali (2011:105) 

uji heteroskedastistas bertujuan 

menguji  apakah  dalam model 
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regresi terdapat ketidaksamaan 

variance dari residual satu 

pengamat ke pengamat lain. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiono 

(2016:121) validitas 

merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data 

yang di laporkan oleh peneliti. 

Menurut Ghozali (2011:52) 

adalah suatu kuisioner 

dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan suatu 

yang akan diukur oleh 

kuisioner. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur 

keterkaitan item pertanyaan 

dalam suatu variabel. 

b. Uji Reliabilitas 

 Menurut Sugiono 

(2010:121) instrumen 

dikatakan reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke 

waktu. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2011:95) 

studi mengenai ketergantungan 

variabel dependen (terikat) dengan 

satu atau lebih variabel independen 

(bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan memprediksi rata-

rata populasi atau nilai – nilai 

variabel independen yang diketahui. 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui variabel dependen, citra 

perusahaan (X1 ), citra pemakai (X2), 

citra produk (X3) terhadap loyalitas 

konsumen. 

Rumus : Y = a +b1.X1+ 

b2.X2+b3.X3.e 

a.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan 

untuk    mengetahui pangaruh 

masing-masing variabel bebas 

pada variabel terikat. 

1) Uji F 

Menurut Ghozali (2011:98) 

uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apakah  semua 

variabel independent atau 

bebas mempunyai pengaruh 

secara bersama – sama 

terhadap variabel dependent 

atau terikat. Bila nilai F hitung 

lebih basar dari F tabel atau 

nilai probabilitas lebih kecil 

dari 5% (a = 5% = 0,05) maka 
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hal ini menun jukan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

2) Uji T 

Menurut Ghozali 

(2011:99) uji statistik pada 

dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel penjelas atau 

independen secara individual 

dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Bila t 

hitung lebih besar dari t tabel 

atau nilai probabilitas lebih 

kecil dari 5% (a = 5% = 0,05 ) 

maka hal ini menunjukan 

bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, ini berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara 

variabel bebas terhadap 

variabel.  

3) Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali 

(2011:97) Koefisien 

Determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai R 

Squaer yang kecil berarti 

kemampuan variabel – 

variabel independen dalam 

menjelaskan variabel – 

variabel dependen amat 

terbatas. Pada penelitian ini 

R Squar yang digunakan 

adalah R Squaer yang sudah 

disesuaikan Adjusted 

(Adjusted R2) karena 

disesuikan dengan jumlah 

variabel yang digunakan 

dalam 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. Gambaran Umum Subjek   

Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Adapun tempat 

penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti mengambil lokasi di 

Brilliant English Course yang 

beralamat di Jl. Flamboyan 

No.127, Tulungrejo, Pare, 

Kediri, Jawa Timur 64212 

tepatnya berada di kawasan 

Kampung Inggris.  

Brilliant English Course 

memberikan training 

penguasaan Bahasa Inggris 

dengan sistem asrama yang di 

dampingi tutor selama 24 jam. 

Belajar menjadi lebih efektif, 

cepat dan mudah bagi siswa 

untuk menguasai aspek 

mendasar Bahasa Inggris yaitu 

Vocabulary, Pronunciation, 

Speaking, Grammar. Brilliant 

English Course memiliki 

Natural Class sebagai tempat 
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belajar sehingga siswa dapat 

merasakan kenyamanan 

dengan suasana yang berbeda.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Mei – Juni 2017. 

B.  Gambaran Umum Responden 

Responden yang mengisi 

kuesioner ini adalah member dari 

Brilliant English Course, sesuai 

dengan jumlah sample yang yang 

sudah  ditentukan sebanyak 80 

orang responden. Adapun profil 

responden jika dilihat 

berdasarkan jenis kelamin dan 

usia responden adalah responden 

yang berjenis kelamin laki – laki 

berjumlah 53 atau 66,2%, 

sedangkan untuk responden 

dengan jenis kelamin perempuan 

berjumlah 27 atau 33,8% dari 

keseluruhan responden yang 

berjumlah 80 orang. 

Sedangkandari segi usia profil 

responden dengan usia < 20 th 

sebanyak 18 orang (22% ), usia 

21- 30 th sebanyak 61 orang 

(77%), usia 31- 40 th sebanyak 1 

orang ( 1%) dan responden 

dengan usia > 50 th sebanyak 0 

orang 0%. 

 

 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan 

dengan cara melihat grafik 

normal probability plot yang 

membandingkan distribusi 

komulatif dari ditribusi 

normal. Jika distribusi data 

normal, maka garis yang 

menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti 

garis yang diagonal dapat 

dilihat dari gambar berikut ini  

: 

Gambar Uji Normalitas 

 

2.  Uji Multikolinieritas 

Variabel Citra Perusahan, 

Citra Pemakai, Citra Produk, 

dan Loyalitas Konsumen 

memiliki nilai tolerance yang 

lebih besar dari 0,1, yaitu 

masing-masing sebesar 0,990, 

0,953, dan 0,0,959, sedangkan 

VIF lebih kecil dari 10, yaitu 

masing-masing sebesar 1,010, 

1,050 dan 1,043. Dengan               

demikian dalam model ini 

tidak terdapat 

multikolinieritas. 
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3.   Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pada periode 

t dengan periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi.  

Dari hasil uji diperoleh 

nilai DW sebesar 1,968. Nilai 

du (3,80) = 1,7153 sehingga 4 

– 1,7153 = 2,2847.  Sehingga 

dapat disimpulkan nilai 

durbinwatson(dw) terletak 

antara 1,7153 dan 2,284 

sehingga asumsi autokorelasi 

telah terpenuhi. 

4. Uji Heteroskedastistas 

Pengujian heteroskedastistitas 

dengan menggunakan 

Scatterplot. Hasil pengujian 

Heteroskedastistitas dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dapat dilihat pada gambar 

diatas menunjukan bahwa titik 

– titik tidak berbentuk pola 

tertentu dan titik – titik 

menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukan bahwa model 

regresi tidak terjadi 

Heteroskedastistitas.  

D. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan data dari 

jawaban responden yang 

dikumpulkan dan diolah dengan 

bantuan SPSS versi 23, maka 

diperoleh hasil loefisien regresi 

beta yang dimasukan ke 

persamaaan berikut ini:  

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3 

= 4,476 +0,303 X1 +0,292 X2 

+0,213 X3 

E. Uji Koefisien Determinasi 

Dari hasil pengolahan data 

nilai R2 sebesar 0,480. Dari nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa 

loyalitas konsumen dipengaruhi 

oleh citra perusahaan, citra produk 

dan citra pemakai sebesar 0,480. 

Hal ini berarti loyalitas konsumen 

dijelasakan oleh citra perusahaan, 

citra produk dan citra pemakai 

sebesar 48%% dan sisanya 52%  

dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 

F. Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial ( Uji T) 

Hasil pengolahan 

menggunakan program SPSS 
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versi 23 maka diperoleh uji T 

dari tiap variabel X sebagai 

berikut :  

a. X1 citra perusahaan T hitung 

= 3,574, dimana 3,574> 

1,665, maka variabel citra 

perusahaan berpengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap variabel loyalitas 

konsumen.  

b. X2 citra pemakai T hitung = 

2,547 dimana 2,547 > 1,665, 

maka variabel citra pemakai 

berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap variabel 

loyalitas konsumen.   

c. X3 citra produk T hitung = 

2,175 dimana 2,175> 1,665, 

maka variabel citra produk 

berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap variabel 

loyalitas konsumen. 

Berdasarkan data di atas, 

variabel citra perusahaan, citra 

pemakai dan citra produk 

secara parsial berpengaruh 

terhadap loyalitas konsumen 

dan terlihat variabel citra 

perusahaan lebih dominan 

berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen, dimana T hitung > 

T tabel yaitu 3,574 > 1,665. 

Jadi, hipotesis kedua yang 

diajukan diterima.  

2. Uji Simultan (Uji F) 

Dari hasil pengolahan data 

dengan menggunakan program 

SPSS versi 23maka diperoleh Sig 

F 0,000 < 0,05 dengan Fhitung8,139 

(Fhitung> Ftabel = 8,139 > 2,725. Ini 

berarti ketiga variabel yaitu citra 

perusahaan, citra pemakai dan 

citra produk secara simultan 

berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen. Dengan demikian 

hipotesis pertama dinyatakan 

diterima, dengan kata lain 

menerima hipotesis (H1) dan 

Menolak hipotesis (H0). 

G. Pembahasan  

1. Pengaruh Citra Perusahaan 

terhadap Loyalitas 

Konsumen 

Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, 

hasil pengujian secara parsial 

(uji t) antara variableCitra 

Perusahaan terhadap variabel 

Loyalitas Konsumen 

menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 3,574 koefisien regresi 

sebesar 0,358 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05 hal 

ini berarti bahwa Citra 

Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Loyalitas 

Konsumen. 
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2. Pengaruh Citra Pemakai 

terhadap Loyalitas 

Konsumen 

Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, 

hasil pengujian parsial (uji t) 

antara variabel Citra Pemakai 

terhadap variabel Loyalitas 

Konsumen menunjukkan nilai 

t hitung sebesar 2,547 

koefisien regresi sebesar 0,260 

dan nilai probabilitas sebesar 

0,013 yang lebih kecil dari 

0,05 hal ini berarti bahwa 

Citra Pemakai berpengaruh 

positif terhadap Loyalitas 

Konsumen dan mempunyai 

nilai yang konstan di setiap 

kenaikan 1% Citra Pemakai 

yang mempengaruhi Loyalitas 

Konsumen. 

3. PengaruhCitra Produk 

Terhadap Loyalitas 

Konsumen 

Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, 

hasil pengujian parsial (uji t) 

antara variabel Citra Pemakai 

terhadap variabel Loyalitas 

Konsumen menunjukkan nilai 

thitung sebesar 2,175 koefisien 

regresi sebesar 0,260 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,033 

yang lebih kecil dari 0,05 hal 

ini berarti bahwa Citra 

Pemakai berpengaruh positif 

terhadap Loyalitas Konsumen 

dan mempunyai nilai yang 

konstan di setiap kenaikan 1% 

Citra Pemakai yang 

mempengaruhi Loyalitas 

Konsumen 

4. Pengaruh Citra Perusahaan, 

Citra Pemakai dan Citra 

Produk Terhadap Loyalitas 

Konsumen 

Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti, hasil pengujian 

variabel citra perusahaan, 

citra pemakai, dan citra 

produk secara bersama-

sama berpengaruh positif 

terhadap loyalitas 

konsumen yang dibuktikan 

dengan nilai Fhitung sebesar 

8,139 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000.  

Berdasarkan hasil 

pembahasan diatas dapat 

disumpulkan bahwa variabel 

citra perusahaan merupakan 

variabel yang lebih dominan 

berpengaruh dan menjadi 

pertimbangan konsumen 

dalam memilih  lembaga 

kursus bahasa inggris. 

Brilliant English 
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Coursedicitrakan sebagai 

lembaga kursus bahasa inggris 

yang memiliki kepercayaan 

dimata konsumen dan 

mempunyai tanggungjawab 

sosial. 

Brilliant English Course 

juga mempunyai reputasi 

berdsarkan pengalaman dan 

kinerja tutor dalam mengajar. 

Selain itu juga menanamkan 

slogan “We Are Family” 

sehingga dengan slogan 

tersebut pihak lembaga kursus 

memberikan nuansa 

kekeluargan yang menjadikan 

suasana mengajar menjadi 

lebih nyaman. Disisi lain 

Brilliant English 

Coursemempunyai native 

speaker (pengguna bahasa 

asli). Native speaker tersebut 

berasal dari AIESEC 

(Association Internationale 

des Etudiants en Sciences 

Economiques et 

Commerciales). Inilah yang 

menjadikan Brilliant English 

Corse mempunyai citra 

perusahaan yang baik. 
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